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PERANCANGAN STACKABLE SPINNING DIORAMA  

SEBAGAI ALTERNATIF PRODUK UNTUK MEMAJANG  

DIECAST MOBIL SKALA 1:64 

 

Bagus Akhsan Dirgayusa 

 

ABSTRAK 

 

Bagi orang awam, istilah diecast lebih dikenal sebagai mainan yang terbuat dari 

logam. Pada kenyataannya, teknik die casting memang dapat digunakan untuk 

memproduksi mainan, tetapi jenis mainan yang diproduksi sangat beragam, salah 

satunya mobil. Diecast mobil cukup digemari oleh konsumen di Indonesia baik 

untuk dimainkan atau dikoleksi, terutama yang berskala 1:64. Produk untuk 

memajang sangat berguna bagi kolektor diecast mobil untuk memamerkan 

sekaligus menyimpan koleksinya. Ada beberapa alternatif pilihan produk untuk 

memajang, pilihan yang paling populer diantara lain seperti disusun di dalam lemari 

pajangan atau diletakkan di dalam bentuk diorama. Kedua pilihan tersebut memiliki 

kelebihan dan kekurangan tersendiri. Perancangan stackable spinning diorama ini 

dimaksudkan sebagai alternatif ketiga Produk untuk memajang diecast mobil skala 

1:64 untuk menggabungkan antara tempat pajangan dan diorama dengan 

memaksimalkan kelebihan dan meminimalisir kekurangan dari kedua pilihan. 

Konstruksi stackable dan fitur spinning bertujuan agar produk mempunyai proteksi 

yang cukup, konsumsi ruang yang tidak berlebihan, dapat memamerkan diecast 

mobil skala 1:64 secara visual dengan maksimal, dan sebagai opsional, dapat 

digunakan sebagai tempat penyimpanan. 

 

Kata Kunci : Diecast Mobil Skala 1:64, Produk Pajangan, Koleksi, Diorama.
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PERANCANGAN STACKABLE SPINNING DIORAMA  

SEBAGAI ALTERNATIF PRODUK UNTUK MEMAJANG  

DIECAST MOBIL SKALA 1:64 

 

Bagus Akhsan Dirgayusa 

 

ABSTRACT 

 

For some people, the term diecast is better known as a toy made of metal. In fact, 

the die casting technique can indeed be used to produce toys, but the types of toys 

produced are very diverse, one of which is car. Diecast car are quite popular with 

consumers in Indonesia, whether they are played or collected, especially those that 

are 1:64 scaled. A display tool is very useful for car diecast collectors to showcase 

and store their collection. There are several alternative choices for display tools, 

the most popular choices include being arranged in a display cabinet or placed in 

a form of adiorama. Both options have their own advantages and disadvantages. 

The design of this stackable spinning diorama as an alternative of the third choice 

for displaying 1:64 scale diecast car that combine display cases and dioramas by 

maximizing the advantages and minimizing the disadvantages of both options. The 

stackable and rotating construction aims to provide the product with sufficient 

protection, not excessive space consumption, can visually show off the 1:64 scale 

diecast car to the maximum, and as an optional, can be used as a storage. 

 

Key Words : 1:64 scale diecast car, Display Tool, Collection, Diorama.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mainan merupakan produk yang sudah tidak asing lagi di masyarakat. Berbgai 

bentuk dan material digunakan untuk menciptakan mainan yang sesuai dengan tujuannya. 

Diecast mobil menjadi salah satu mainan paling populer diantara mainan dengan teknik 

pembuatan die casting logam lainnya. Bahkan sebelum perusahaan seperti Corgi dan Dinky 

yang didirikan pada tahun 1933 dan 1934 berumur sepuluh tahun, orang dewasa sudah 

mengoleksinya, terutama di Inggris dan Amerika Serikat (Gibson, 1970). Newsweek pernah 

melaporkan bahwa pada tahun 2008, penjualan diecast mobil bermerek Hot Wheels 

menembus angka $1 miliar (Wibisono, 2018). Kisaran harga jual diecast mobil juga berbeda-

beda tergantung dari ukuran, jenis, dan penjual dari keberapa. 

Secara harfiah, die casting adalah proses logam cair seperti bahan non-besi termasuk 

magnesium, seng, tembaga, dan alumunium yang dipaksa masuk ke dalam cetakan melalui 

hidrolik atau pneumatik bertekanan tinggi (NADCA Design, 2016). Istilah tersebut lebih 

mengacu pada proses pencetakannya, sedangkan pada kenyataannya material yang 

digunakan tidak hanya berjenis logam. Material plastik dan non-logam tertentu juga dapat 

menggunakan teknik die casting selama material yang digunakan memenuhi syarat-syarat 

tertentu. Namun, karena teknik die casting sangat umum digunakan untuk material logam, 

masyarakat di ranah industri lebih familier dengan istilah die casting yang menggunakan 

material logam. Bagi orang awam, istilah diecast lebih dikenal sebagai mainan yang terbuat 

dari logam. Pada kenyataannya, teknik die casting memang dapat digunakan untuk 

memproduksi mainan, tetapi jenis mainan yang diproduksi sangat beragam. Skala yang 

ditawarkan pada umumnya sangat beragam, mulai dari skala 1:9 hingga 1:6000 tergantung 

dari jenis mainannya (The Miniatures Page, 2009). Jenis mainan yang dapat diproduksi 

dengan teknik diecast antara lain mainan figure dan kendaraan. Dari kedua jenis tersebut, 

mainan diecast kendaraan lebih populer karena biaya produksi mainan diecast figure yang 

tinggi sehingga hanya diproduksi dengan jumlah yang sedikit dan harga yang cukup tinggi 

(Suzuki, 1999) Untuk mainan diecast kendaraan sendiri terdapat pengelompokan sesuai 

dengan jenis kendaraan yang ada di dunia nyata, seperti kapal, kereta, pesawat, motor, dan 

mobil (Gibson, 1970).  
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Diecast mobil cukup digemari oleh konsumen di Indonesia baik untuk dimainkan 

atau dikoleksi, terutama yang berskala 1:64. Anak-anak dan orang dewasa biasanya menjadi 

pelaku utama sebagai konsumen. Dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh Jawa Pos 

(Riyandi, 2018), Feldani Effendy selaku Head of Promotion Indonesia Diecast Expo, 

mengatakan bahwa diecast mobil biasa dijual di mini market dengan harga Rp 29.000 dan 

ada juga yang menjual hingga ratusan juta rupiah karena diecast mobil dikategorikan barang 

koleksi sehingga harga merupakan negosiasi dan kecocokan antara mereka menawar dengan 

pemilik. Feldani juga mengatakan bahwa saat pameran “Indonesia Diecast Expo” di ICE 

BSD CITY pada tanggal 17-18 November 2018, terdapat 12 ribu pengunjung yang hadir, 

termasuk mantan Desainer Hot Wheels, Jun Imai.  

Berbagai koleksi milik kolektor diperoleh karena berbagai alasan, salah satunya 

untuk dinikmati. Ada kolektor yang mengoleksi diecast mobil yang masih berada di dalam 

kemasan dan ada juga kolektor yang tidak mempedulikan kemasannya sehingga yang 

dikoleksi hanya diecast mobilnya saja. Tidak hanya itu, ada beberapa kolektor yang rela 

mengeluarkan uang lebih banyak untuk memodifikasi koleksinya dengan cara 

melakukannya sendiri atau mempekerjakan orang lain demi mempercantik koleksi miliknya 

atau untuk dijual kembali. Layaknya sebuah karya seni, memodifikasi diecast mobil 

membutuhkan keterampilan  khusus dan memakan waktu yang relatif lama untuk 

meningkatkan nilai jualnya. Dengan meningkatnya nilai jual hasil diecast mobil yang sudah 

dimodifikasi, proteksi yang diberikan harus ekstra hati-hati.  

Produk untuk memajang sangat berguna bagi kolektor diecast mobil untuk 

memamerkan sekaligus menyimpan koleksinya. Bagi seorang kolektor diecast mobil skala 

1:64 dengan kondisi loose atau tidak berada di dalam kemasan, produk untuk memajang 

yang digunakan harus memiliki proteksi yang cukup, konsumsi ruang yang tidak berlebihan, 

dan dapat memamerkan koleksi secara visual dengan maksimal. Sebagai opsional, Produk 

untuk memajang yang dapat digunakan sebagai tempat penyimpanan. Kolektor harus paham 

mengenai Produk untuk memajang yang dibutuhkan. Sangat sulit untuk menemukan Produk 

untuk memajang yang menghadirkan ketiga aspek tersebut sekaligus, sehingga membuat 

kolektor harus memilih mana yang ingin diutamakan.  

Ada beberapa alternatif pilihan produk untuk memajang, pilihan yang paling populer 

diantara lain seperti disusun di dalam lemari pajangan atau diletakkan di dalam bentuk 

diorama. Kedua pilihan tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Menyimpan 
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koleksi di dalam lemari pajangan dapat memamerkan koleksi dengan rapi, lebih banyak 

menggunakan ruang vertikal, dan dapat memamerkan dalam jumlah banyak dengan teratur 

sesuai dengan petak yang ada. Tetapi elemen pendukung estetika dari diecast mobil skala 

1:64 yang ditawarkan hanya sebatas variasi bentuk, grafis, dan material. Di sisi lain, diorama 

memiliki elemen pendukung estetika yang dapat menciptakan sebuah cerita atau adegan 

sesuai dengan scene diorama yang dibuat, tetapi diorama hanya dapat diletakkan pada bidang 

horizontal dan jumlah diecast mobil yang dipamerkan tidak sebanyak lemari pajangan.  

Kedua perbedaan antara lemari pajangan dan diorama membuat perancang memiliki 

ide untuk merancang stackable spinning diorama sebagai alternatif Produk untuk memajang 

diecast mobil skala 1:64. Kedua pilihan tersebut dikombinasikan agar dapat menghadirkan 

masing-masing kelebihan serta meminimalisir kekurangan dalam dalam satu benda. 

Kombinasi tersebut akan diwujudkan dalam bentuk diorama yang dilindungi oleh material 

dengan sisi transparan di bagian depan. Dalam satu produk terdapat diorama yang beragam 

dengan scene yang berbeda-beda sesuai dengan tema diecast mobil skala 1:64 yang akan 

dipajang. Diorama nantinya dapat disusun secara vertikal dan horizontal dengan menerapkan 

sistem stacking (tumpuk) dan spinning (putar) agar dapat menghemat konsumsi ruang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Bagaimana rancangan produk untuk memajang diecast mobil skala 1:64 yang dapat 

mengingkatkan efisiensi ruang, ideal dalam segi proteksi, dan memiliki estetika yang relevan 

dengan diecast mobil yang dipajang?  

C. Tujuan 

Memperoleh desain produk untuk memajang diecast mobil skala 1:64 dengan 

perpaduan seimbang antara efisiensi ruang dengan sistem stacking dan spinning, proteksi 

pada tiap diorama, dan estetika yang tematik untuk berbagai jenis diecast mobil skala 1:64. 

D. Batasan Masalah 

Perancangan stackable spinning diorama meliputi Produk untuk memajang untuk 

diecast mobil skala 1:64  yang bermaterial akrilik. Hasil perancangan ditujukan untuk 

diletakkan di dalam ruangan. Contoh ruangan yang dimaksud yaitu beberapa ruangan di 

dalam rumah seperti kamar tidur, ruang tamu, ruang kerja, dll serta ruangan untuk pameran 
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seperti di lobby bangunan, booth pameran, dll. Selain itu produk membutuhkan listrik agar 

dapat digunakan. 

E. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa/i Desain 

a. Melatih diri untuk memecahkan beberapa masalah sekaligus dalam satu 

perancangan. 

b. Meningkatkan rangsangan akan kepekaan terhadap estetika beserta 

elemen pendukungnya. 

c. Hasil perancangan dapat dipamerkan pada sebuah pameran desain. 

2. Bagi Kolektor 

a. Memberikan alternatif Produk untuk memajang diecast mobil skala 1:64 

kepada kolektor. 

b. Meningkatkan estetika koleksi diecast mobil skala 1:64 dengan proteksi 

yang aman dan kebutuhan ruang yang efisien 

c. Hasil perancangan digunakan untuk Produk untuk memajang koleksi 

diecast mobil skala 1:64 milik pribadi. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

a. Memberikan referensi kepustakaan dan acuan riset mengenai diecast 

mobil dan Produk untuk memajang. 

b. Hasil perancangan dapat dipamerkan dalam pameran pendidikan di 

bidang desain. 

4. Bagi Perusahaan 

a. Dapat memproduksi Produk untuk memajang secara massal. 

b. Hasil perancangan dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat tren 

mengenai desain Produk untuk memajang barang-barang koleksi. 
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